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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada umumnya suatu badan usaha, baik badan usaha milik Negara maupun badan

usaha milik swasta atau badan usaha yang berorientasi profit maupun badan usaha sosial

akan berusaha untuk memperkenalkan produk yang dihasilkannya pada konsumen.

Salah satunya yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan kegiatan operasional

bank baik secara langsung maupun tidak langsung yang akan mempengaruhi

kelangsungan hidup suatu perusahaan jasa.

Dalam menjalankan usahanya sebagai lembaga keuangan, kegiatan bank sehari-

sehari tidak akan terlepas dari bidang keuangan. Sama seperti halnya dengan perusahaan

lainnya, kegiatan pihak perbankan secara sederhana dapat dikatakan sebagai tempat

melayani segala kebutuhan para nasabahnya. Para nasabah silih berganti baik sebagai

pembeli jasa maupun penjual jasa yang ditawarkan. Hal ini sesuai dengan kegiatan

utama suatu bank yaitu membeli uang dari masyarakat (menghimpun dana) melalui

simpanan dan kemudian menjual uang yang diperoleh dari penghimpun dana dengan

cara (menyalurkan dana) kepada masyarakat umum dalam bentuk kredit atau pinjam.

Perekonomian masyarakat saat ini tidak dapat dipisahkan dari pengaruh perbankan.

Peran serta ini memiliki banyak manfaat yang dirasakan oleh masyarakat itu sendiri

khususnya bagi nasabah bank tersebut.
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Menurut undang–undang NO. 10 tahun 1998 adalah badan usaha yang

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya

kemasyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk–bentuk lainnya dalam rangka

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat dilakukan bank dengan

mengembangkan berbagai produk dan jasa perbankan. Produk perbankan yang

dikembangkan berupa produk penyimpanan dana (dalam bentuk tabungan, deposito,

giro) maupun peminjaman dana (dalam bentuk kredit). Sedangkan jasa perbankan yang

bisa dinikmati antara lain jasa transfer, inkaso, referensi, dan lain-lain. Jasa perbankan

tersebut diciptakan, di samping untuk melayani kebutuhan nasabah, juga untuk

menambah pendapatan Bank dari perolehan provisi (untuk kredit) dan komisi yang

dibebankan pada setiap pengguna jasa perbankan.

Sebagaimana diketahui bahwa bank menghimpun dana dari masyarakat dalam

bentuk tabungan, deposito dan giro. Dana tersebut kemudian dipinjamkan kembali

kepada masyarakat yang membutuhkan. Dalam hal ini karena bank menggunakan dana

yang dihimpun dari masyarakat, maka masyarakat penabung diberi balas jasa berupa

bunga. Balas jasa kepada penabung ini merupakan sumber pengeluaran bank. Di lain

pihak, karena bank memberikan jasa peminjaman uang kepada masyarakat peminjam,

maka masyarakat yang meminjam tersebut dikenakan jasa berupa bunga kredit yang

harus dibayarkan kepada pihak bank.

Selain mendapatkan sumber dana dari nasabah dalam bentuk tabungan, deposito

dan giro, bank juga dapat memperoleh dana dari pihak ketiga. Dana dari pihak ketiga ini

berupa saham. Di Bank Nagari Cabang Pariaman saham-saham ini dipegang oleh

Pemerintah Daerah Tingkat I maupun Pemerintah Daerah Tingkat II. Dana yang
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diperoleh dari pihak ketiga ini dalam prakteknya digunakan untuk melaksanakan

kegiatan operasional perbankan, antara lain dipinjamkan lagi kepada nasabah peminjam,

sehingga dari peminjaman tersebut Bank Nagari Cabang Pariaman mendapat

keuntungan yang berupa bunga. Bunga ini merupakan sumber pendapatan bagi Bank

nagari Cabang Pariaman. Akan tetapi sebagai balas jasa kepada pihak ketiga yang telah

menanamkan sahamnya pada Bank Nagari cabang , maka Bank Nagari Cabang

Pariaman mempunyai kewajiban untuk membagi keuntungan kepada para pemegang

saham dalam bentuk dividen.

Dengan demikian jika di satu pihak Bank Nagari Cabang Pariaman mengeluarkan

dana untuk membayar biaya bunga tabungan, deposito dan giro kepada nasabah

penabung dan deposan, dan harus membagi keuntungan (dividen) dengan pihak

pemegang saham (merupakan sumber pengeluaran), akan tetapi di pihak lain Bank

Nagari Cabang Pariaman juga akan mendapatkan pemasukan yang berasal dari

penyelenggaraan jasa perbankan dengan menggunakan dana dari tabungan, deposito dan

dana pihak ketiga tersebut, antara lain berupa bunga kredit jika dana tersebut

dipinjamkan kepada nasabah peminjam.

Bank Nagari Cabang Pariaman merupakan lembaga keuangan perbankan yang

berbentuk bank umum, yang melakukan kegiatan usahanya sama seperti bank-bank

umum lainnya yang terdiri dari :

1. Menerima simpanan dari masyarakat dalam bentuk giro, tabungan, dan

deposito yang akan mengeluarkan biaya untuk memperoleh pendapatan

bagi bank.

2. Menyalurkan dana dalam bentuk kredit.
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3. Melakukan transaksi-transaksi lainnya di bidang perbankan seperti transfer

dan sebagainya.

Dan berdasarkan itulah penulis tertarik untuk membahasnya yang kemudian

menuangkannya dalam bentuk tugas akhir yang berjudul:

AKTIVITAS OPERASIONAL BANK DALAM MENGHIMPUN DAN

MENYALURKAN DANA PADA BANK NAGARI CABANG PARIAMAN

1.2 Perumusan Masalah

Dalam kondisi ekonomi saat ini dimana bank berlomba–lomba mencari simpati

masyarakat atau nasabah. Oleh karena yang akan dibahas adalah yang berhubungan

dengan aktivitas operasional bank dalam menghimpun dan menyalurkan dana pada

bank nagari cabang Pariaman. Karena luasnya cakupan pembahasannya, maka akan

difokuskan saja pada:

a. Bagaimana aktivitas penghimpunan dana yang dilakukan Bank Nagari Cabang

Pariaman.

b. Bagaimana aktivitas penyaluran dana yang dilakukan Bank Nagari Cabang

Pariaman.

1.3 Tujuan dan Manfaat penulisan

1.3.1 Tujuan Penulisan

Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam laporan magang ini adalah :

 Untuk mengetahui aktivitas penghimpunan dana yang dilakukan Bank

Nagari Cabang Pariaman.

 Untuk mengetahui bentuk penyaluran dana yang dilakukan Bank Nagari

Cabang Pariaman.
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1.3.2 manfaat penulisan

 Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi penulis khususnya

mengenai aktivitas operasional bank dalam menghimpun dan

menyalurkan dana.

 Membandingkan antara teori yang dipelajari dengan penerapan yang

dilakukan Bank Nagari Cabang Pariaman dalam operasional usahanya.

 Sebagai syarat penulis dalam menyelesaikan studi pada program studi

keunagan perbankan Fakultas Ekonomi Diploma III pelaksanaan magang.
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BAB IV

PENUTUP

a. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya dapat menarik

kesimpulan antara lain sebagai berikut :

1. Bank Nagari Cabang Pariaman merupakan bank yang kegiatan operasionalnya

yaitu menghimpun dana dalam bentuk simpanan (giro, tabungan dan deposito)

dan juga menyalurkan dana pada masyarakat, khususnya yang berada pada

daerah tersebut dalam bentuk kredit, baik kredit perorangan maupun kredit

perusahaan.

2. Dalam aktivitas menyalurkan dana Bank Nagari Cabang Pariaman memiliki

beberapa jenis-jenis kredit diantaraya yaitu :

 Kredit Rekening Koran (KRK)

 Kredit Modal Kerja Kontraktor (KMKK)

 Kredit Modal Kerja Multi Guna (KMK Multi Guna)

 Kredit Investasi Multi Guna (KI Multi Guna)

 Kredit Jaminan Deposito (KJD)

 Kredit Usaha Kecil Informal (KUKI)

 Kredit Personal ini terbagi dua yaitu Kredit Cicilan (KCC) dan Kredit

Kepemilikan Rumah (KPR).

3. Bank Nagari Cabang Pariaman menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk

giro (Giro Pemerintah dan Giro Perusahaan), Tabungan (Tabanas, Sikoci,

Simpeda, Tahari Mabrur) dan deposito.
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4. Berdasarkan data Kredit tahun 2005-2009 yang disalurkan Bank Nagari Cabang

Pariaman. Dapat dilihat bahwa, dana kredit yang disalurkan setiap tahunnya

selalu terjadi penigkatan, pada jumlah kredit yang disalurkan meskipun dari segi

persentasenya mengalami penurunan. Begitu juga terhadap tabungan, deposito.

Namun berbeda dengan giro, karena peningkatan terhadap giro hanya terjadi

tahun 2005-2008, sedangkan pada tahun 2009 terjadi penurunan terhadap total

dana giro.

b. Saran-Saran

1. Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dapat dilihat bahwa jumlah dana yang

diperoleh Bank Nagari Cabang Pariaman terus mengalami peningkatan baik

(giro, tabungan dan deposito), oleh sebab itu sebaiknya jenis- jenis dari tiga

komponen penghimpun dana tersebut ditambah dengan yang baru dan lebih

menarik perhatian nasabah untuk menghimpunkan dananya, sehingga bank

dapat terus mengalami peningatan terhadap jumlah dana setiap tahunnya dan

mungkin masalah penurunan dana giro pada tahun 2009 dapat diatasi.

2. Kredit merupakan salah satu pendapatan utama bagi bank. Namun dari data yang

diperoleh dapat dilihat terjadinya penurunan persentase kredit dari tahun

sebelumya. Hal ini akan berdampak terhadap kurang baik pendapatan bank, oleh

sebab itu sebaiknya kredit yang disalurkan kemasyarakat lebih ditingkatkan lagi

karena semakin banyak krdit yang disalurkan, maka pendapatan bank akan lebih

meningkat. Namun penyaluran kredit tetap harus berdasarkan analisa-analisa

kredit yang tepat agar tidak terjadinya kredit macet.


